BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Lembaga
Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah dan Bank Umum
Konvensional yang terdaftar di Bank Indonesia selama periode 2016-2020.
Jumlah Bank Umum Syariah sebanyak 4 bank dan Bank Umum
Konvensional sebanyak 4 bank yang terdaftar di Bank Indonesia. Berikut
merupakan daftar nama perbankan yang digunakan dalam penelitian ini

Tabel 4.1 Daftar Nama Perbankan

Lembaga No Keterangan
1 Bank Muamalat Indonesia
BUS 2 Bank Mega Syariah
(Bank Umum Syariah) 3 Bank Panin Dubai Syariah
4 Bank Syariah Bukopin
5 Bank Danamon Indonesia
BUK 6 Bank Mega
(Bank Umum Konvensional) 7 Bank BTPN
8 Bank Central Asia

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Bank Umum Syariah dan Bank
Umum Konvensional yang digunakan pada penelitian ini diantaranya sebagai
berikut :

1. Bank Umum Syariah
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a. Bank Muamalat Indonesia

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. merupakan Bank Syariah pertama
di Indonesia yang berdiri pada tanggal 24 Rabi’us Tsani 1412 H atau pada
1 November 1991 Masehi. PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. didirikan
olen MUI (Majelis Ulama Indonesia), ICMI (lkatan Cendekiawan Muslim
Indonesia),dan Pengusaha Muslim yang dikemudian hari
mendapatkan dukungan dari pemerintah Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia resmi beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992,
Pada 27 Oktober 1994, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. mendapatkan
izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang
tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan
percaya diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan
merupakan lembaga perbankan pertama di  Indonesia yang mengeluarkan
Sukuk Subordinasi  Mudharabah.  Aksi  korporasi tersebut ~ semakin
menegaskan posisi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk di peta industri
perbankan Indonesia®’.

b. Bank Mega Syariah

Di Kawasan Terpadu CT Corp kami sediakan fasilitas One Stop

Financial Services atau yang lebih dikenal dengan sebutan "Financial

Supermarket", dimana terdapat bank umum PT. Bank Mega Tbk., PT. Bank

%" bankmuamalat.co.id, “Tentang Muamalat Profil Bank Muamalat,” Bankmuamalat.Co.ld,
accessed February 10, 2022, https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat.
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Syariah Mega Indonesia, PT. Mega Capital Indonesia, PT. Asuransi Jiwa
Mega Life dan PT. Asuransi Umum Mega (Mega Insurance), dan lainnya.

Di Bank Mega nasabah dapat melakukan transaksi perbankan lebih
mudah, cepat dan nyaman dengan sistem komputerisasi dan teknologi yang
canggih, sehingga jaringan online antar cabang terintegrasi dengan baik.
Bagi nasabah utama, kami menyediakan Priority Banking, Mega First
dengan priority facilities yang diutamakan untuk kepuasan dengan jaminan
keamanan yang tinggi. Banking Hall - Kantor Cabang Utama, Jakarta
Tendean terletak di lantai 1 Menara Bank Mega.

Tersedia pula Safe Deposit Box yang memiliki kapasitas memadai
dengan jaminan sistem keamanan yang canggih. Kami sediakan ATM
yang beroperasi selama 24 jam sehari dan & hari dalam seminggu untuk
kemudahan transaksi perbankan dan juga penarikan tunai. Untuk
memperluas layanan nasabah, Bank Mega juga memiliki Treasury Room
di lantai 16. Dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM)
disediakan Training Center di lantai 12 untuk berbagai pelatihan dengan
fasilitas yang lengkap dan modern®®,

c. Bank Panin Dubai Syariah

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (“Panin Dubai Syariah Bank”),
berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life
Center, JI. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Sesuai dengan pasal

3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah Bank, ruang lingkup Kkegiatan

% Bank Mega.com, “Sejarah Perusahaan,” Bankmega.Com, accessed February 14, 2022,
https://bankmega.com/id/tentang-kami/profil-bank-mega.
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Panin Dubai Syariah Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang
perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam. Panin
Dubai Syariah Bank mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.11/52/ KEP.GBI/
DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank umum berdasarkan
prinsip syariah dan mulai beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada
tanggal 2 Desember 2009%.
d. Bank Syariah Bukopin

PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH (selanjutnya disebut Perseroan)
sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula
masuknya konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT Bank
Persyarikatan Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh PT Bank
Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap
sejak 2005 hingga 2008, dimana PT Bank Persyarikatan Indonesia yang
sebelumnya bernama PT Bank Swansarindo Internasional didirikan di
Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29
Juli 1990 merupakan bank umum yang memperolah Surat Keputusan
Menteri  Keuangan nomor  1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31
Desember 1990 tentang Pemberian Izin Peleburan Usaha 2 (dua) Bank
Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank
Swansarindo Internasional yang memperoleh kegiatan operasi berdasarkan

surat Bank Indonesia (BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei

% paninbanksyariah.co.id, “Profil Perusahaan,” Paninbanksyariah.Co.ld, accessed February 16,
2022, https://www.paninbanksyariah.co.id/index.php/mtentangkami.



64

1991 tentang Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan Pemindahan Kantor
Bank. Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi
Muhammadiyah  dan sekaligus  perubahan nama PT  Bank
Swansarindo Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang
memperoleh persetujuan dari (Bl) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24
Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta nomor 109 Tanggal 31 Januari
2003. Dalam perkembangannya kemudian PT Bank Persyarikatan
Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank
Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah memperolah izin kegiatan
usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui Surat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008
tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha
Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank
Persyarikatan Indonesia Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana
secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008, kegiatan
operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh Bapak M. Jusuf Kalla,
Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004 -2009. Pada tanggal 30
Juni 2021 Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa menyetujui
untuk melakukan perubahan nama Perseroan menjadi PT Bank KB
Bukopin Syariah (KBBS) yang dituangkan ke dalam Akta No. 02 tanggal
6 Juli 2021 dan telah mendapat persetujuan Penetapan Penggunaan lzin
Usaha Bank dengan Nama Baru dari Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan

surat nomor SR-27/PB.101/2021 tanggal 12 Agustus 2021 dan KEP-
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53/PB.1/2021 tanggal 10 Agustus 2021 Sampai dengan Oktober 2021
Perseroan memiliki jaringan kantor vyaitu 1  (satu) Kantor Pusat dan
Operasional, 11 (sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor Cabang
Pembantu, 4 (empat) Kantor Kas, 6 (enam) unit mobil kas keliling, dan
122 (seratus dua puluh dua) Kantor Layanan Syariah Bank Umum, serta
33 (tiga puluh tiga) mesin ATM KBBS dengan jaringan Prima dan ATM

Bank KB Bukopin®.

2. Bank Umum Konvensional
a. Bank Danamon Indonesia

PT Bank Danamon Indonesia Tbk (IDX Code: BDMN) yang
berdiri sejak 1956, per 30 Juni 2021 mengelola total aset konsolidasi
sebesar Rp 194 triliun bersama anak perusahaannya, yaitu PT Adira
Dinamika Multi Finance Tbk. (Adira Finance). Dalam hal kepemilikan
saham, 92,47% saham Danamon dimiliki oleh MUFG Bank, Ltd. dan
7,53% dimiliki oleh publik. Danamon didukung oleh 846 jaringan
kantor cabang konvensional, unit Syariah dan kantor cabang anak
perusahaannya serta lebih dari 60.000 jaringan ATM Danamon, ATM
Bersama, PRIMA dan ALTO vyang tersebar di 34 provinsi. Selain
jaringan fisik, layanan Danamon juga dapat diakses melalui Danamon
Online Banking, mobile banking melalui aplikasi D-Bank dan D-Card,

SMS Banking, serta layanan phone banking melalui Hello Danamon.

0 Kbbukopinsyariah.com, “Profil Perusahaan,” Kbbukopinsyariah.Com, accessed February 18,
2022, https://www.kbbukopinsyariah.com/id/tentang-kami/profil-perusahaan.
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Dengan beragam produk dan layanan keuangan,Danamon siap melayani
kebutuhan nasabah dari berbagai segmen termasuk perbankan Konsumer,
Usaha Kecil Menengah (UKM), Wholesale (Korporasi dan Komersial), dan
Syariah serta pembiayaan otomotif melalui Adira Finance.

Pada bulan Juli 2020, Danamon juga meluncurkan segmentasi
Danamon Optimal  untuk membantu  segmen upwardly ~ mobile dalam
mengelola keuangan. Danamon Optimal terdiri dari produk dan layanan
sesuai dengan kebutuhan para individu tersebut, baik dari simpanan,
pinjaman hingga asuransi dilengkapi dengan layanan serba digital untuk
kemudahan dalam bertransaksi. Danamon Optimal ini diharapkan dapat
membantu nasabah  yang tergolong dalam segmen ini untuk
dapat memegang kendali keuangan mereka dengan mudah dan bijak.
Sebagai bagian dari MUFG , group keuangan global serta bank terbesar di
Jepang dan salah satu institusi keuangan termuka di dunia, Danamon
akan dapat mengakses kekuatan, keahlian dan jaringan MUFG
untuk melayani nasabah kami dan memfasilitasi pertumbuhan Danamon
dalam mewujudkan nilai jangka panjang bagi seluruh  pemangku
kepentingan. Danamon menerima penghargaan sebagai peringkat satu SLE
Index 2021 kategori Bank BUKU IV dari ajang Satisfaction Loyalty
Engagement Awards 2021 yang diselenggarakan oleh Marketing Research
Indonesia dan Infobank. Danamon juga meraih peringkat pertama pada 9th

Infobank Digital Brand Awards 2020 dalam kategori Bank Umum
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Konvensional Modal Inti Rp30 triliun ke atas (BUKU IV) dengan aset di
bawah Rp 500 triliun.

Di kancah internasional, Danamon juga menjadi Best Digital
Bank Indonesia pada ajang Asiamoney Best Bank Award 2020.
Danamon juga menerima penghargaan Asia Traiblazer 2020 dari
Retail Banking  International (RBI)  dengan predikat ~ Highly
Commended dalam kategori Best Digital Banking Initiative. Selain
itu, Danamon menerima  penghargaan 2020 DX Gamechanger dari
IDC untuk transformasi digital perusahaan®'.

b. Bank Mega

Bank Mega (PT. Bank Karman) adalah perusahaan Indonesia
yang didirikan pada tahun 1969, bergerak di bidang jasa keuangan
perbankan dan berbentuk perseroan terbatas . Bank ini berbasis di Jakarta
dan merupakan bagian dari CT Corp. Berawal dari sebuah usaha milik
keluarga, PT. Mega Bank  awalnya berkedudukan di Surabaya.
Seiring dengan perkembangannya PT. Mega Bank pada tahun 1996
diambil alih oleh PARA GROUP (PT. Para Global Investindo dan PT. Para
Rekan Investama). Pada bulan Juni 1997, PT. Mega Bank
melakukan perubahan logo dengan tujuan bahwa sebagai lembaga
keuangan kepercayaan masyarakat, akan lebih mudah dikenal melalui
logo perusahaan yang baru tersebut. Dan pada tahun 2000

dilakukan perubahan nama dari PT. Mega Bank menjadi PT. Bank Mega.

* danamon.co.id, “Profil Perusahaan,” Danamon.Co.ld, accessed February 24, 2022,
https://www.danamon.co.id/id/Tentang-Danamon/ProfilPerusahaan.
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Untuk memperkuat struktur permodalan maka pada tahun yang sama PT.
Bank Mega melaksanakan Initial Public Offering dan listed di BEJ
maupun BES.

Dengan demikian sebagian saham PT. Bank Mega dimiliki oleh publik
dan berubah namanya menjadi PT. Bank Mega Tbk. Bank Mega mencuat
sebagai salah satu bank yang tidak terpengaruh oleh krisis dan tumbuh
terus tanpa bantuan pemerintah bersama-sama dengan Citibank, Deutche
Bank dan HSBC pada saat dunia mengalami krisis ekonomi. Dengan
semboyannya, "Mega Tujuan Anda"”, bank ini tumbuh dengan pesat dan
terkendali serta menjadi lembaga keuangan ternama yang mampu
disejajarkan dengan bank-bank terkemuka di Asia Pasifik dan telah
mendapatkan berbagai penghargaan dan prestasi baik di tingkat nasional,
regional maupun internasional. PT. Bank Mega Tbk. berpegang pada azas
profesionalisme, keterbukaan dan kehati-hatian dengan struktur permodalan
yang kuat serta produk dan fasilitas perbankan terkini. bank ini percaya
bahwa manajemen Bank Mega percaya bahwa keberhasilan organisasi
sangat bergantung  kepada seberapa  kuat seluruh  jajarannya
mempedomani Visi, Misi dan Nilai-nilai ideal yang tumbuh dari dalam
organisasinya. Nilai-nilai yang telah terbukti berkali-kali menopang kinerja
dan mempersembahkan karya yang dapat dinikmati bersama oleh para
stakeholder-nya. Visi mereka adalah menjadi 'Kebanggaan Bangsa' dengan

misinya untuk menciptakan hubungan baik yang berkesinambungan
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dengan nasabah melalui pelayanan jasa keuangan dan kemampuan Kkinerja
organisasi terbaik untuk meningkatkan nilai bagi para pemegang saham®.
c. Bank BTPN

BTPN didirikan di Bandung, Jawa Barat dengan nama Bank Pegawai
Pensiunan Militer (Bapemil). BTPN memperoleh izin sebagai bank
komersial. Kemudian berganti nama menjadi Bank Tabungan Pensiunan
Nasional (BTPN). PT Bank BTPN Tbk (Bank BTPN) resmi beroperasi
sebagai bank baru hasil penggabungan usaha (merger) antara PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) dengan PT Bank Sumitomo
Mitsui Indonesia (SMBCI). Bank BTPN akan menjadi suatu bank universal
yang memiliki bisnis lengkap dan melayani segmen nasabah yang lebih
luas, mulai dari segmen mass market (ritel) hingga korporasi*®.
d. Bank Central Asia

BCA mengembangkan berbagai produk dan layanan maupun
pengembangan teknologi informasi, dengan menerapkan online system
untuk jaringan kantor cabang, dan meluncurkan Tabungan Hari Depan
(Tahapan) BCA. Pada tahun 1990-an BCA mengembangkan alternatif
jaringan layanan melalui ATM (Anjungan Tunai Mandiri atau Automated
Teller Machine). ATM pada masa itu pertama kali memang dikembangkan
oleh Bank BCA. Pada tahun 1991, BCA mulai menempatkan 50 unit
ATM di berbagai tempat di Jakarta. Pengembangan jaringan dan fitur

ATM  dilakukan secara intensif. BCA Dbekerja sama dengan

*2 Mega.com, “Sejarah Perusahaan.”
*3 btpn.com, “Sekilas BTPN,” Btpn.Com, accessed February 8, 2022,
https://www.btpn.com/id/tentang-kami/sekilas-btpn.
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institusi terkemuka, antara lain PT Telkom untuk pembayaran tagihan
telepon melalui ATM BCA. BCA juga vbekerja sama dengan Citibank
agar nasabah BCA pemegang Kkartu kredit Citibank dapat melakukan

pembayaran tagihan melalui ATM BCA*,

B. Analisis Data
Analisis yang dilakukan yaitu dengan membandingkan tingkat Kinerja
keuangan dan tingkat risiko kebangkrutan pada kedua perbankan tersebut
dengan menggunakan model Atman Z-Score Modifikasi. Dibawah ini
disajikan hasil perhitungan rasio keuangan Altman Z-Score Modifikasi dari
masing-masing perbankan periode 2015-2020.
1. Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional
Rasio Keuangan Bank diukur berdasarkan Rasio Net Working Capital
to Total Assets (X1), Retained Earnings to Total Assets (X2), Earning
Before Interest and Taxes to Total Assets (X3) dan Book Value of
Equity to Total Liabilities (X4). Berikut merupakan hasil perhitungan dari
rasio keuangan bank syariah dan konvensional

Tabel 4.2 Perhitungan Rasio Keuangan Bank Umum Syariah

(BUS)
NWCTA | RETA | EBITTA | BVETL
BANK | TAHUN | N0 o ) o
2015 | 0.4170 0.0051 0.0019 0.1233
2016 | 0.3961 0.0044 0.0021 0.1164
BMI 2017 | 0.4029 0.0046 0.0010 0.1105
2018 | 0.4888 0.0077 0.0008 0.1167

* pintarsaham.id, “Profil Perusahaan BCA (PT Bank Central Asia, Tbk),” Pintarsaham.ld,
accessed February 8, 2022, https://pintarsaham.id/profil-perusahaan-bca-pt-bank-central-asia-tbk/.
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2019 0.4278 0.0102 0.0005 0.1147

2020 0.5436 0.0113 0.0003 0.1159

2015 0.7878 0.0045 0.0030 0.8237

2016 0.7705 0.0223 0.0246 1.2953

2017 0.7510 0.0299 0.0141 0.6507

BMS 2018 0.2135 0.0351 0.0085 0.9040
2019 0.3010 0.0385 0.0061 1.1471

2020 0.7172 0.0086 0.0082 0.1283

2015 0.1563 0.0211 0.0106 1.1734

2016 0.2041 0.0194 0.0032 0.9733

2017 0.2509 0.0926 0.1130 0.0016

BPDS 2018 0.1613 0.0887 0.0024 0.0028
2019 0.1253 0.0687 0.0021 0.0041

2020 0.1633 0.0677 0.0006 0.0065

2015 0.4857 0.0209 0.0070 0.8564

2016 0.4827 0.0301 0.0069 0.6470

2017 0.4231 0.0287 0.0002 0.6851

BSB 2018 0.3548 0.0322 0.0002 0.8224
2019 0.3426 0.0300 0.0004 0.7654

2020 0.1427 0.0386 0.0005 0.4170

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022

Tabel 4.3 Perhitungan Rasio Keuangan Bank Umum Konvensional

(BUK)

NWCTA | RETA | EBITTA | BVETL

BANK | TAHUN | ) x2) x3) o)
2015 0.3516 0.1102 0.0174 0.0384
2016 0.3585 0.1305 0.0252 0.0429
2017 0.3704 0.1424 0.0274 0.0424
BDI 2018 0.2711 0.1516 0.0264 0.0407
2019 0.2943 0.1593 0.0284 0.0405
2020 0.2469 0.1428 0.0103 0.0381
2015 0.8513 0.0296 0.0182 0.0614
2016 0.8383 0.0403 0.0219 0.0598
2017 0.8176 0.0457 0.0200 0.0503
BM 2018 0.8216 0.0586 0.0239 0.0498
2019 0.8403 0.0629 0.0249 0.0408
2020 0.8021 0.0743 0.0331 0.0370
2015 0.2749 0.1466 0.0300 0.0018
BTPN | 2016 0.2894 0.1491 0.0285 0.0017
2017 0.3120 0.1493 0.0203 0.0016
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2018 | 0.3409 0.1551 0.0299 0.0015
2019 | 04825 0.0979 0.0221 0.0011
2020 | 04415 0.1038 0.0144 0.0011
2015 | 00716 0.1380 0.0381 0.0031
2016 | -0.0009 | 0.1456 0.0382 0.0027
2017 | 0.2659 0.1546 0.0389 0.0025
BCA 2018 | 0.0343 0.1644 0.0397 0.0023
2019 | 01873 0.1688 0.0395 0.0021
2020 | 01719 0.1493 0.0312 0.0017

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.

2. Perhitungan Nilai Altman Z-Score Modifikasi Bank Umum Syariah dan
Bank Umum Konvensional.

Altman Z-Score Modification merupakan model yang digunakan
memprediksi kebangkrutan. rumus dari Model Altman Z-Score Modifikasi :

Z=6,56X1 + 3,26X; + 6,72X3 + 1,05X,4

Nilai Z-Score dibagi kedalam 3 kategori yaitu:

1) Apabila nilai Z < 1,81 maka dikategorikan perusahaan bangkrut
2) Apabila nilai 1,81 < Z < 2,99 maka dikategorikan perusahaan dalam
keadaan grey area
3) Apabila nilai Z > 2,99 maka perusahaan dikategorikan s ehat.

Berikut merupakan hasil perhitungan dari rasio keuangan bank syariah
dan konvensional.

Tabel 4.4 Perhitungan Altman Z-Score Modifikasi
Bank Umum Syariah

6,56 | 3,26 | 6,72 | 1,05 Z-

X1 X2 X3 X4 | SCORE KET

BANK | TAHUN

BMI 2015 2.735 | 0.017 | 0.013 | 0.129 2.894 SEHAT
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2016 | 2.599 | 0.014 | 0.014 | 0.122 2.749 SEHAT
2017 | 2.643 | 0.015 | 0.007 | 0.116 2.781 SEHAT
2018 | 3.207 | 0.025 | 0.005 | 0.123 3.360 SEHAT
2019 | 2.806 | 0.033 | 0.003 | 0.120 2.963 SEHAT
2020 | 3.566 | 0.037 | 0.002 | 0.122 3.727 SEHAT
2015 |5.168 | 0.015 | 0.020 | 0.865 6.068 SEHAT
2016 | 5.054 | 0.073 | 0.165 | 1.360 6.652 SEHAT
2017 | 4.927 | 0.097 | 0.094 | 0.683 5.802 SEHAT
BMS
2018 1.401 | 0.114 | 0.057 | 0.949 2.522 GREY AREA
2019 1.975 | 0.126 | 0.041 | 1.204 3.346 SEHAT
2020 | 4.705|0.028 | 0.055 | 0.135 4.923 SEHAT
2015 1.025 | 0.069 | 0.071 | 1.232 2.397 GREY AREA
2016 1.339 | 0.063 | 0.021 | 1.022 2.446 GREY AREA
BPDS
2017 1.646 | 0.302 | 0.759 | 0.002 2.708 GREY AREA
2018 1.058 | 0.289 | 0.016 | 0.003 1.367 GREY AREA
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2019 | 0.822 | 0.224 | 0.014 | 0.004 1.065 BANGKRUT

2020 | 1.071 | 0.221 | 0.004 | 0.007 1.302 | GREY AREA

2015 | 3.186 | 0.068 | 0.047 | 0.899 4.201 SEHAT

2016 | 3.166 | 0.098 | 0.047 | 0.679 3.264 SEHAT

2017 | 2.776 | 0.094 | 0.001 | 0.719 3.590 SEHAT
BSB

2018 | 2.327 | 0.094 | 0.002 | 0.864 3.286 SEHAT

2019 | 2.248 | 0.098 | 0.003 | 0.804 3.152 SEHAT

2020 | 0.936 | 0.126 | 0.003 | 0.438 1.503 GREY AREA

Sumber: Data Diolah Peneliti,2022

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat jika Bank Muamalat Syariah dari
tahun 2015-2020 berada dalam kategori sehat, Bank Mega Syariah dari tahun
2015, 2016, 2017, 2019, 2020 berada dalam kategori sehat sedangkamn pada
tahun 2018 berada dalam kategori grey area. Bank Panin Dubai Syariah dari
tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2020 berada dalam kategori grey area
sedangkan pada tahun 2019 berada dalam kategori bangkrut, dan Bank
Syariah Bukopin dari tahun 2015-2019 berada dalam kategori sehat

sedangkan pada tahun 2020 berada dalam kategori grey area.



Tabel 4.5 Perhitungan Altman Z-Score Modifikasi
Bank Umum Konvensional
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6,56 | 3,26 | 6,72 | 1,05 Z-
BANK | TAHUN KET
X1 X2 X3 X4 | SCORE
2015 2.306 | 0.359 | 0.117 | 0.040 | 2.823 SEHAT
2016 2.352 | 0.425 | 0.170 | 0.045 | 2.992 SEHAT
2017 2.430 | 0.464 | 0.184 | 0.045 | 3.123 SEHAT
o 2018 1.779 | 0.494 | 0.177 | 0.043 | 2.493 GREY AREA
2019 1.931 | 0.519 | 0.191 | 0.043 | 2.683 SEHAT
2020 1.620 | 0.465 | 0.069 | 0.040 | 2.195 GREY AREA
2015 5.585 | 0.096 | 0.122 | 0.064 | 5.867 SEHAT
2016 5.499 | 0.132 | 0.147 | 0.063 | 5.841 SEHAT
2017 5.364 | 0.149 | 0.135 | 0.053 | 5.700 SEHAT
o 2018 5.390 | 0.191 | 0.161 | 0.052 | 5.794 SEHAT
2019 5.512 | 0.205 | 0.167 | 0.043 | 5.927 SEHAT
2020 5.262 | 0.242 | 0.223 | 0.039 | 5.765 SEHAT
2015 1.804 | 0.478 | 0.202 | 0.002 | 2.485 GREY AREA
2016 1.898 | 0.486 | 0.192 | 0.002 | 2.578 GREY AREA
2017 2.046 | 0.487 | 0.136 | 0.002 | 2.671 SEHAT
BTPN
2018 2.236 | 0.506 | 0.201 | 0.002 | 2.944 SEHAT
2019 3.165 | 0.319 | 0.149 | 0.001 | 3.634 SEHAT
2020 2.896 | 0.338 | 0.097 | 0.001 | 3.332 SEHAT
2015 0.470 | 0.450 | 0.256 | 0.003 | 1.179 GREY AREA
BCA 2016 -0.006 | 0.475 | 0.257 | 0.003 | 0.728 BANGKRUT
2017 1.744 | 0.504 | 0.261 | 0.003 | 2.512 GREY AREA
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2018 0.225 | 0.536 | 0.266 | 0.002 | 1.030 BANGKRUT

2019 1.229 | 0.550 | 0.265 | 0.002 | 2.047 | GREY AREA

2020 1.128 | 0.487 | 0.210 | 0.002 | 1.826 GREY AREA

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat jika Bank Danamon Indonesia dari
tahun 2015, 2016, 2017, 2019 berada dalam kategori sehat sedangkan tahun
2018 dan 2020 berada dalam kategori grey area, Bank Mega dari tahun 2015-
2020 berada dalam kategori sehat. Bank BTPN dari tahun 2015-2016 berada
dalam kategori grey area sedangkan pada tahun 2017-2020 berada dalam
kategori sehat, dan Bank Central Asia tahun 2015, 2017, 2019, 2020 berada
dalam kategori grey area sedangkan pada tahun 2016 dan 2018 berada dalam
kategori bankrut.
3. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji kenormalan data yang
dilakukan pada penelitian menggunakan Uji Normalitas One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS 22.0. Dasar pengambilan
keputusan uji normalitas adalah sebagai berikut.
- Apabila nilai signifikansi data (Asymp.Sig.) > 0,05 maka data
telah berdistribusi normal.
- Apabila nilai signifikansi data (Asymp.Sig.) < 0,05 maka data

tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Rasio Keuangan Bank Umum
Syariah (BUS)



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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NWCTA RETA EBITTA BVETL
N 24 24 24 24
Normal Parameters™ Mean .396250 .030038 .009092 .500067
Std. Deviation .2064223| .0255918| .0228560| .4369106
Absolute 119 .202 .349 .261
Most Extreme Differences Positive 119 .202 .349 261
Negative -.107 -.158 -.349 -.132
Kolmogorov-Smirnov Z .581 991 1.708 1.278
Asymp. Sig. (2-tailed) .888 .280 .066 .076

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat hasil dari pengujian normalitas.

Nilai signifikansi (Asymp.Sig.) adalah sebesar 0,888 pada NWCTA,

sebesar 0.280 pada RETA, sebesar 0,066 pada EBITTA, dan sebesar 0.076

pada BVETL.

Hasil ini

menunjukkan bahwa nilai

signifikansi

(Asymp.Sig.) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data pada

Rasio Keuangan Bank Umum Syariah (BUS) telah berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Rasio Keuangan Bank Umum
Konvensional (BUK)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

NWCTA RETA EBITTA BVETL
N 24 24 24 24
Normal Parameters®® Mean 405638 119613 .026996 .023554
Std. Deviation .2737878 .0440920 .0082177 .0228271
Absolute .218 .245 .120 315
Most Extreme Differences Positive .218 132 .066 315
Negative -.176 -.245 -.120 -.222
Kolmogorov-Smirnov Z 1.067 1.200 .588 1.543
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Asymp. Sig. (2-tailed) .205 112 .880 .057

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat hasil dari pengujian normalitas.
Nilai signifikansi (Asymp.Sig.) adalah sebesar 0,205 pada NWCTA,
sebesar 0.112 pada RETA, sebesar 0,880 pada EBITTA, dan sebesar 0.057
pada BVETL. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(Asymp.Sig.) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data pada
Rasio Keuangan Bank Umum Konvensional (BUK) telah berdistribusi

normal.

4. Uji Beda Dua Sampel Independen
a. Net Working Capital to Total Asset
Hipotesis Penelitian
Ho= Tidak ada perbedaan kinerja keuangan antara Bank Umum
Syariah dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung dengan
rasio Modal Kerja Bersih pada total Aktiva.
H; = Ada perbedaan kinerja keuangan antara Bank Umum Syariah
dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung dengan rasio
Modal Kerja Bersih pada total Aktiva.
Dasar pengambilan keputusan uji T dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut
- Apabila nilai Thiwng < Ttaver Maka Ho diterima

- Apabila nilai Thiwng> Twner Maka Ho ditolak
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Untuk menentukan T tabel dapat dilakukan dengan cara perhitungan T
tabel = k ; n-k-1 (dimana k merupakan jumlah variabel dependen dan n
merupakan jumlah dari sampel). Dimana dalam data ini t tabel signifikansi
0,05 df=24-2=22 yang hasilnya sebesar 2,074.

Gambar 4.1 Hasil Uji Beda Dua Sampel Independen
Rasio Keuangan Net Working Capital to Total Asset

Two-Sample T-Test and Cl: NWCTA BUS, NWCTA BUK

Two-sample T for NWCTA BUS vs NWCTA BUK

N Mean StDev SE Mean

NWCTA BUS 24 0.396 0.206 0.042

NWCTA BUK 24 0.406 0.274 0.056

Difference = mu (NWCTA BUS) - mu (NWCTA BUK)

Estimate for difference: -0.0094

95% CI for difference: (-0.1506, 0.1319)

T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = -0.13 P-Value = 0.894
DF = 42

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil T hitung sebesar -0.13 < T
tabel sebesar 2,074. Yang mana tanda negatif pada hasil T-Hitung diabaikan
karena hanya untuk menunjukkan arah. Sehingga daiambil keputusan jika Ho
diterima yang artinya Tidak ada perbedaan kinerja keuangan antara Bank
Umum Syariah dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung dengan rasio

Modal Kerja Bersih pada total Aktiva.

b. Retained Earning to Total Assets

Hipotesis Penelitian

Ho = Tidak ada perbedaan kinerja keuangan antara Bank Umum Syariah
dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung dengan rasio Laba

Ditahan pada Total Aktiva.
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H; = Ada perbedaan kinerja keuangan antara Bank Umum Syariah dengan
Bank Umum Konvensional yang dihitung dengan rasio Laba Ditahan
pada Total Aktiva.

Dasar pengambilan keputusan uji T dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut

- Apabila nilai Thiwung < Trapet Mmaka Ho diterima

- Apabila nilai Thitung> Traper maka Ho ditolak

Untuk menentukan T tabel dapat dilakukan dengan cara perhitungan T
tabel = k ; n-k-1 (dimana k merupakan jumlah variabel dependen dan n
merupakan jumlah dari sampel). Dimana dalam data ini t tabel signifikansi
0,05 df=24-2=22 yang hasilnya sebesar 2,074.

Gambar 4.2 Hasil Uji Beda Dua Sampel Independen
Rasio Keuangan Retained Earning to Total Assets

Two-Sample T-Test and Cl: RETA BUS, RETA BUK

Two-sample T for RETA BUS vs RETA BUK

N Mean StDev SE Mean
RETA BUS 24 0.0300 0.0256 0.0052
RETA BUK 24 0.1196 0.0441 0.0090

Difference = mu (RETA BUS) - mu (RETA BUK)

Estimate for difference: -0.0896

95% CI for difference: (-0.1107, -0.0685)

T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = -8.61 P-Value = 0.000
DF = 36

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil T hitung sebesar -8.61 > T
tabel sebesar 2,074. Yang mana tanda negatif pada hasil T-Hitung diabaikan
karena hanya untuk menunjukkan arah. Sehingga daiambil keputusan jika Ho

ditolak yang artinya Ada perbedaan kinerja keuangan antara Bank Umum
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Syariah dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung dengan rasio Laba
Ditahan pada Total Aktiva.

c. Earning Before Interest and Taxes to Total Assets

Hipotesis Penelitian

Ho= Tidak ada perbedaan kinerja keuangan antara Bank Umum Syariah
dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung dengan rasio laba
sebelum bunga dan pajak pada total aset.

H; = Ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah dengan bank
umum konvensional yang dihitung dengan rasio laba sebelum bunga
dan pajak pada total aset.

Dasar pengambilan keputusan uji T dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut

- Apabila nilai Thiwng < Ttanel Maka Ho diterima

- Apabila nilai Thitung> Tianer maka Ho ditolak

Untuk menentukan T tabel dapat dilakukan dengan cara perhitungan T

tabel = k ; n-k-1 (dimana k merupakan jumlah variabel dependen dan n

merupakan jumlah dari sampel). Dimana dalam data ini t tabel signifikansi

0,05 df=24-2=22 yang hasilnya sebesar 2,074.

Gambar 4.3 Hasil Uji Beda Dua Sampel Independen
Rasio Keuangan Earning Before Interest and Taxes to Total Assets

Two-Sample T-Test and CI: BITTA BUS, BITTA BUK

Two-sample T for BITTA BUS vs BITTA BUK

N Mean StDev SE Mean
BITTA BUS 24 0.0091 0.0229 0.0047
BITTA BUK 24 0.02700 0.00822 0.0017
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Difference = mu (BITTA BUS) - mu (BITTA BUK)

Estimate for difference: -0.01790

95% CI for difference: (-0.02806, -0.00775)

T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = -3.61 P-Value = 0.001
DF = 28

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil T hitung sebesar -3.61 >
T tabel sebesar 2,074. Yang mana tanda negatif pada hasil T-Hitung
diabaikan karena hanya untuk menunjukkan arah. Sehingga diambil
keputusan jika Ho ditolak yang artinya Ada perbedaan kinerja keuangan bank
umum syariah dengan bank umum konvensional yang dihitung dengan rasio
laba sebelum bunga dan pajak pada total aset.

d. Book Value of Euqity to Book Value to Total Assets

Hipotesis Penelitian

Ho = Tidak ada perbedaan kinerja keuangan antara Bank Umum Syariah
dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung dengan rasio nilai
buku modal pada total kewajiban.

H; = Ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah dengan bank
umum konvensional yang dihitung dengan rasio nilai buku modal pada
total kewajiban.

Dasar pengambilan keputusan uji T dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut

- Apabila nilai Thiwng < Ttavel Maka Ho diterima
- Apabila nilai Thiwng> Ttanel Maka Ho ditolak
Untuk menentukan T tabel dapat dilakukan dengan cara perhitungan T

tabel = k ; n-k-1 (dimana k merupakan jumlah variabel dependen dan n
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merupakan jumlah dari sampel). Dimana dalam data ini t tabel signifikansi
0,05 df=24-2=22 yang hasilnya sebesar 2,074.

Gambar 4.4 Hasil Uji Beda Dua Sampel Independen
Rasio Keuangan Book Value of Eugity to Book Value to Total Assets

Two-Sample T-Test and Cl: BVETL BUS, BVETK BUK
Two-sample T for BVETL BUS vs BVETK BUK

N Mean StDev SE Mean
BVETL BUS 24 0.500 0.437 0.089
BVETK BUK 24 0.0236 0.0228 0.0047

Difference = mu (BVETL BUS) - mu (BVETK BUK)

Estimate for difference: 0.4765

95% CI for difference: (0.2918, 0.6613)

T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 5.34 P-Value = 0.000
DF = 23

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil T hitung sebesar 5,34 >
T tabel sebesar 2,074. Sehingga daiambil keputusan jika Ho ditolak yang
artinya Ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah dengan bank
umum konvensional yang dihitung dengan rasio nilai buku modal pada total

kewajiban.




